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ABSTRACT
Sejumlah penelitian terhadap beton telah banyak dilakukan diantaranya penelitian mengenai sifat mekanis beton seperti kuat tekan
beton, kuat tarik beton, kuat tarik lentur beton dan analisis perilaku gesernya. Analisis geser suatu elemen struktural perlu mendapat
perhatian khusus dikarenakan keruntuhan akibat geser ini terjadi secara tiba-tiba tanpa terjadi peringatan terlebih dahulu berbeda
halnya dengan keruntuhan akibat lentur yang ditandai terlebih dahulu oleh lelehnya tulangan tarik (kondisi under reinforced). Untuk
melakukan penelitian di laboratorium tidak sedikit biaya dan waktu yang dibutuhkan belum lagi ketersediaanya alat dan bahan serta
tenaga kerja yang dibutuhkan. Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan  teknologi di bidang software, permasalahan tersebut
dapat teratasi salah satunya dengan menggunakan software ATENA V5 yang berbasis elemen hingga. Analisis elemen hingga
dengan program komputer memang hanya menghasilkan pendekatan dari perilaku strukturnya namun cukup efektif dalam hal
biaya, waktu dan peralatan yang digunakan. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui perilaku geser balok beton
bertulang dengan menggunakan software ATENA V5 dan hasilnya dibandingkan dengan penelitian eksperimental. Model yang
digunakan dalam penelitian ini sama dengan sampel pengujian eksperimental yaitu tiga buah balok beton bertulang yang berukuran
15 Ã— 30 Ã— 220 cm. Data yang digunakan berupa data sekunder dari hasil penelitian eksperimental yang selanjutnya dianalisis
kembali menggunakan perangkat lunak ATENA V5. Hasil analisis numerik ATENA V5 menunjukkan nilai yang mendekati dengan
hasil eksperimental. Beban ultimit pada balok BMT Normal HSC menunjukkan perbedaan sebesar 3,16% dan lendutan ultimit
sebesar 11,34% sedangkan pada balok BK-25, beban ultimit menunjukkan perbedaan sebesar 15,88% dan lendutan ultimit sebesar
19,87%. Untuk balok BN diperoleh kapasitas geser sebesar 226 kN dengan lendutan sebesar 7,281 mm. Adapun pola kehancuran
balok pada model numerik menyerupai pola kehancuran model eksperimental. Hasil analisis numerik ATENA V5 menunjukkan
bahwa semua balok yang dimodelkan gagal terhadap geser sesuai dengan yang direncanakan.
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